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ABSTRACT  

 

Truck drivers cannot see the entire area around the vehicle. This area that cannot be seen is 

called a blind spot. This article aims to analyze the factors causing blind spot areas on trucks 

and discuss the efforts that have been made to address the blind spots on trucks. The writing 

method used is a literature study of the research that has been done. The keywords used in the 

reference search include blind spot, driver and anthropometry. The search results show that 

the blind spot area is on each side of the truck, either caused by the vehicle design or the 

driver's anthropometry. Various attempts have been made to address blind spot areas, such as 

the use of mirrors, cameras and sensors. In addition, expanding the driver's vision area from 

inside the cabin can also be a solution. Based on the results of the literature study, it is 

concluded that the blind spot area is influenced by vehicle design and driver anthropometry. 

 

Keywords : blind spot, truck, driver's vision, anthropometry 

 

ABSTRAK  

 

Pengemudi truk tidak dapat melihat seluruh area di sekitar kendaraan. Area yang tidak dapat 

dilihat tersebut dinamakan dengan titik buta. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis faktor 

penyebab area titik buta pada truk dan membahas upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi 

area titik buta pada truk. Metode penulisan yang digunakan adalah studi literatur terhadap 

penelitian yang telah dilakukan. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian referensi 

diantaranya adalah blind spot, driver dan anthropometry. Hasil penelusuran memperlihatkan 

bahwa area titik buta terdapat pada setiap sisi truk baik yang disebabkan oleh desain kendaraan 

maupun antropometri pengemudi. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi area titik 

buta, seperti penggunaan kaca spion, kamera dan sensor. Selain itu memperluas area 

penglihatan pengemudi dari dalam kabin juga dapat menjadi solusi. Berdasarkan hasil studi 

literatur disimpulkan bahwa, area titik buta dipengaruhi oleh desain kendaraan dan 

antropometri pengemudi. 

 

Kata Kunci :  titik buta, truk, penglihatan pengemudi, antropometri 

 

A. Pendahuluan  

Area titik buta pada kendaraan adalah 

area di sekitar kendaraan yang tidak dapat 

diamati oleh pengemudi (Mathew et al.,  

2018). Titik buta timbul karena adanya 

keterbatasan penglihatan pengemudi saat 

berkendara. Pitchipoo et al., (2014) 

mengatakan bahwa setiap kendaraan pasti 

memiliki keterbatasan penglihatan atau area 

titik buta. Area titik buta ini dapat menjadi 
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penyebab terjadinya kecelakaan (Liu, Wang 

& Zou, 2017).   

Kendaraan yang memiliki ukuran besar 

seperti truk berkemungkinan mengalami 

kecelakaan lebih besar terutama saat 

berpindah jalur (Kedarkar et al.,  2019;Tseng, 

Hsu, & Chen, 2014). Hal ini terjadi karena 

area titik buta pada truk lebih luas daripada 

kendaraan kecil lainnya. Musa et al.,  (2017) 

mengatakan bahwa setiap kendaraan 

memiliki letak dan luas area titik buta yang 

berbeda. Area titik buta yang dimiliki truk 

terletak pada bagian depan, sisi kanan, sisi kiri 

dan bagian belakang truk (Ajay & Ezhil, 

2016). Oleh karena itu, truk lebih rentan untuk 

mengalami kecelakaan. 

Berbagai penelitian telah dilakukan 

dalam mempelajari titik buta. Penelitian-

penelitian tersebut mencoba mengetahui 

penyebab dari area titik buta dan cara-cara 

mengatasinya (Summerskill & Marshall, 

2017;Ajay dan Ezhil, 2016;Marshall, 

Summerskill, & Cook, 2013). Antropometri 

pengemudi diketahui juga memengaruhi area 

titik buta tersebut. Sedangkan ukuran tubuh 

manusia berbeda-beda tergantung ras, etnis 

dan demografi (Guan et al.,  2012). Tujuan 

penulisan artikel ini adalah untuk 

menganalisis faktor-faktor penyebab titik 

buta pada truk. Selain itu, artikel ini juga 

membahas berbagai upaya dalam mengatasi 

area titik buta. 

 

B. Metode Penelitian 

Artikel jurnal ini memiliki topik 

mengenai titik buta pada truk. Referensi 

mengenai titik buta ditelusuri melalui media 

dalam jaringan. Referensi dipilih sesuai 

kriteria yang dibutuhkan. Data dari referensi 

disaring untuk diolah dan dianalisa. 

 

1. Penelusuran Jurnal Penelitian 

Data yang digunakan untuk studi 

literatur merupakan hasil dari penelitian yang 

sudah dilakukan dan dipublikasikan dalam 

jurnal internasional. Penerbit yang menjadi 

referensi pada artikel ini adalah Sciencedirect 

dan IEEE. Kata kunci yang digunakan adalah 

blind spot, driver anthropometry, dan driver 

visibility. Tahun terbit referensi dibatasi mulai 

dari tahun 2013 s/d 2020.  

 

2. Hasil Penelusuran Jurnal 

Berdasarkan hasil penelusuran jurnal 

menggunakan kata kunci yang terdapat pada 

Tabel 1 serta menerapkan filter tahun terbit 

maka diperoleh hasil pencarian sebanyak 

3032 jurnal. Rincian hasil jurnal yang 

ditemukan berdasarkan kata kunci dan 

masing-masing penerbitnya dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1 Rincian Hasil Penelusuran Jurnal Penelitian 
 

Kata Kunci 
Hasil  

1 2 

Blind spot AND (vehicle OR car OR truck OR heavy 

goods vehicle OR large good vehicle OR heavy vehicle) 
203 138 

Driver AND (vehicle OR car OR truck OR heavy goods 

vehicle or large good vehicle OR heavy vehicle) AND 

Anthropometry 

113 3 

Driver AND (vehicle OR car OR truck OR heavy goods 

vehicle or large good vehicle OR heavy vehicle) AND 

(visibility OR vision) 

1686 889 

 2002 1030 

Keterangan: 1= Sciencedirect   2= IEEE 

 

Sumber sebanyak 3032 dipilih kembali 

untuk mendapatkan referensi yang paling 

sesuai. Pertama, berdasarkan judul dan 

abstrak dipilih jurnal yang hendak digunakan. 

Judul atau abstrak yang memiliki kata “blind 

spot” dan “car”/”vehicle”/”heavy 
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goods”/”large 

good”/”truck”/”driver”/”visibility” 

merupakan syarat untuk jurnal dijadikan 

referensi. Syarat tersebut meninggalkan 

hanya 271 jurnal saja yang dapat dianalisa. 

Jurnal yang tersisa tersebut diseleksi lagi 

berdasarkan isinya. Kesesuaian pembahasan 

jurnal-jurnal tersebut dengan tujuan artikel 

tinjauan ini menjadi syarat penyaringan 

berikutnya. Total jurnal yang akhirnya 

digunakan sebagai referensi adalah 30 jurnal.  

 

3. Pengolahan  Data 

Data yang telah dikumpulkan dari 

sumber referensi selanjutnya diolah. Data 

yang diolah yaitu faktor penyebab dan upaya 

mengatasi area titik buta pada truk yang 

diambil dari sumber referensi. Data diolah 

dengan membuat tabel perbandingan untuk 

setiap referensi yang digunakan. 

Perbandingan ini dilakukan untuk mencari 

persamaan dan perbedaan dari setiap jurnal 

penelitian yang digunakan. 

 

4. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam studi literatur ini yaitu metode 

kombinasi (Mix Method). Analisis data 

dilakukan dengan menggabungkan data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

yang digunakan yaitu hasil perhitungan luas 

area titik buta pada truk dan data antropometri 

yang telah dikumpulkan. Sedangkan, data 

kualitatif yang digunakan yaitu berbagai ide 

untuk mengurangi area titik buta pada truk. 

Data kuantitatif dan kualitatif dibandingkan 

dari setiap sumber referensi yang digunakan 

untuk mengambil kesimpulan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Keterbatasan Penglihatan Pengemudi 

Penglihatan adalah bidang pandang 

langsung yang dilihat secara bersamaan oleh 

titik mata kiri dan kanan (Robinson et al.,  

2016). Marshall & Summerskill (2015) 

menjelaskan bahwa penglihatan pengemudi 

terdiri dari penglihatan langsung dan 

penglihatan tidak langsung. Penglihatan 

langsung adalah penglihatan melalui jendela 

kendaraan, sedangkan penglihatan tidak 

langsung melalui kaca spion. Pitchipoo et al.,  

(2014) menjelaskan bahwa penglihatan 

pengemudi kendaraan pasti memiliki 

keterbatasan, baik pada motor, mobil, truk 

bahkan pesawat. Keterbatasan pengemudi 

dalam melihat ini yang disebut dengan titik 

buta (Musa et al.,  2017).  

Area titik buta umumnya terdapat pada 

kedua sisi samping kendaraan (Pyykonen, 

Virtanen & Kyytinen, 2015). Kaca spion 

ternyata tidak dapat menghilangkan titik buta 

sepenuhnya (Sani et al.,  2018). Musa et al., 

(2017)  mengatakan bahwa area titik buta 

pada truk bertambah pada bagian depan dan 

belakang. Bagian depan truk menjadi area 

titik buta karena penglihatan pengemudi 

terhalang oleh desain kap (Marshall & 

Summerskill, 2017). Sedangkan area 

belakang truk sama sekali tidak dapat dilihat 

oleh pengemudi karena terhalang oleh 

muatan truk (Hong et al., 2017).  

Sumber: Ajay & Ezhil, 2016 

Gambar 1 Area Titik Buta pada Truk 

 

Gambar 1 mengilustrasikan kondisi 

penglihatan pengemudi truk di sekitar area 

truk. Area di sekitar truk dibagi menjadi tiga 

warna, yaitu hijau, biru dan abu-abu. Area 

yang berwarna hijau adalah area yang dapat 

dilihat langsung oleh pengemudi melalui 

jendela. Area berwarna biru adalah area yang 

dapat dilihat pengemudi melalui kaca spion 

truk. Sedangkan area yang berwarna abu-abu 

adalah area titik buta truk. Area titik buta ada 

di setiap sisi truk, baik kanan, kiri, depan 

maupun belakang. Area titik buta di samping 

truk tercatat menjadi penyebab kecelakaan 

utama pada truk saat mengubah jalur (Jung & 

Yi, 2015).  
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2. Faktor Penyebab Area Titik Buta 

2.1 Desain Kendaraan 

Pitchipoo, Sundaram & Sivaprakasam 

(2016) mengatakan bahwa desain 

kendaraan dapat memengaruhi 

penglihatan pengemudi. Kendaraan 

yang memiliki desain dengan ukuran 

besar akan menimbulkan masalah yang 

besar pula (Southall, Tait dan Tony, 

2019). Desain pilar adalah salah satu 

bagian mobil yang dapat memengaruhi 

area titik buta (Ajay & Ezhil, 2016). 

Dasbor (Summerskill & Marshall, 

2014) dan kabin (Marshall et al., 2017) 

juga dapat memengaruhi area titik buta 

di bagian depan dan samping truk. 

Jumlah dan ukuran jendela pada kabin 

juga memengaruhi area titik buta 

(Robinson et al., 2016). Faktor desain 

kendaraan yang memengaruhi area titik 

buta dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Faktor Desain Kendaraan yang Memengaruhi Titik Buta 

 

No Faktor Desain Kendaraan Sumber 

1 Ukuran kendaraan (panjang, lebar dan 

tinggi) 

(Southall, Tait dan Tony, 2019) 

2 Pilar truk (Ajay dan Ezhil, 2016) 

3 Ukuran dasbor (Summerskill dan Marshall, 2014) 

4 Jumlah dan ukuran jendela (Robinson dkk., 2016) 

5 Tinggi kabin (Marshall dkk., 2017) 

 

 
(a) (b) 

 

 

 

Gambar 2 (a) memperlihatkan ilustrasi 

pengaruh kabin yang tinggi sehingga 

pengemudi tidak dapat melihat manusia di 

depan truk. Sedangkan Gambar 2 (b) 

memperlihatkan area yang dapat dilihat oleh 

pengemudi melalui jendela. Ternyata 

penglihatan dari jendela tidak cukup untuk 

melihat objek di samping kendaraan.  

 

2.2 Antropometri Pengemudi 

Antropometri atau dimensi tubuh 

merupakan salah satu faktor penyebab dari 

area titik buta. Summerskill & Marshall 

(2014) menjelaskan bahwa salah satu dimensi 

tubuh yang paling berpengaruh adalah posisi 

mata pengemudi. Tinggi mata ini dipengaruhi 

oleh tinggi badan dan postur duduk 

pengemudi. 

Variasi dari dimensi tubuh sering 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian 

mengenai area titik buta. Summerskill et al. 

(2019) menggunakan sampel tinggi badan 

pengemudi di Inggris untuk memperlihatkan 

bahwa area yang dapat dilihat pengemudi 

dipengaruhi oleh tinggi pengemudi. 

Mazankova (2015) menyampaikan bahwa 

titik buta di depan truk juga dipengaruhi oleh 

tinggi pengemudi di negara Ceko. 

Hal yang memengaruhi area titik buta 

lain yaitu postur duduk pengemudi saat 

berkendara. Postur duduk pengemudi 

dipengaruhi oleh desain kursi dan desain 

kabin truk. Pengemudi harus berada pada 

Sumber: Robinson et al., 2016 

Gambar 2 Ilustrasi Pandangan Pengemudi Truk (a) Pengaruh kabin depan, 

(b). pengaruh jendela samping. 
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postur duduk yang optimal agar dapat melihat 

dengan jarak pandang yang cukup (Ohlson & 

Osvalder, 2015;Vincent, 2016). Oleh karena 

itu, dibutuhkan data antropometri yang akurat 

dari pengemudi di setiap negara agar dapat 

merancang desain kursi dan kabin truk yang 

sesuai. 

 

3. Upaya Mengatasi Area Titik Buta pada 

Truk 

3.1 Kaca Spion 

Penambahan jumlah kaca spion 

merupakan salah satu upaya dalam 

mengurangi area titik buta (Pitchipoo, 

Vincent dan Rajakarunakaran, 2014). Truk 

jenis lama hanya dilengkapi dengan sepasang 

kaca spion, yaitu kaca spion kelas II dan IV 

untuk melihat area di kedua sisi truk 

(Jamaluddin et al., 2016). Saat ini truk baru 

sudah dilengkapi dengan empat jenis kaca 

spion yaitu kaca spion kelas II, IV, V dan VI 

seperti pada Gambar 3. Kaca spion kelas I dan 

III tidak digunakan pada kendaraan besar 

seperti truk. Kaca spion kelas I tidak dapat 

digunakan karena terhalang oleh muatan truk. 

Sedangkan kaca spion kelas III tidak 

digunakan pada truk karena ukuran kaca yang 

kecil (Mazankova, 2015). Gambar 4 

memperlihatkan ilustrasi area yang dapat 

dilihat pengemudi menggunakan empat kelas 

kaca spion. I Knight, M Dodd dan B Robinson 

(2018) membagi area tersebut menjadi dua 

bagian, yaitu sisi pengemudi dan sisi 

penumpang.  

 

 

 

Marshall & Summerskill (2015) 

membandingkan luas area yang dapat dilihat 

melalui empat kelas kaca spion terhadap jenis 

dan ukuran truk yang berbeda. Hasil 

penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

 

 

 

Sumber: Robinson & Cuerden (2014) I Knight, M Dodd & B Robinson (2018) 

Gambar 3 Jenis kaca spion   
 

Sumber: Robinson & Cuerden (2014) I Knight, M Dodd & B Robinson (2018) 

Gambar 4 Penglihatan pengendara dengan menggunakan enam jenis kaca spion. 
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(a)  

Tabel 3 Perbandingan Luas yang dapat Dilihat Pengemudi Truk 

Jenis Truk 
Ukuran (m) Luas Area yang terlihat dari Spion (m2) 

p l t C-II-P C-IV-P C-II-D C-IV-D C-V C-VI 

Truk MAN TGS 11,00 2,55 3,05 23,09 80,58 45,06 128,90 133,32 191,06 

Truk DAF CF  8,45 2,50 3,60 
20,7

4 

100,5

7 
41,68 

136,0

1 
98,14 242,55 

Truk Mercedes 

Antoz 
8,20 2,50 2,50 

26,9

1 
96,41 45,13 

137,0

0 
139,99 264,02 

Keterangan: C=Kelas P=Passenger (Penumpang) D=Driver (Pengemudi) 

Sumber: Marshall & Summerskill (2015) 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dipahami 

bahwa luas area yang dapat dilihat pengemudi 

melalui kaca spion berbeda untuk setiap 

ukuran dan jenis truk (Marshall & 

Summerskill, 2015). Luas area sisi 

pengemudi jauh lebih besar dibandingkan 

dengan sisi penumpang karena jarak 

pengemudi ke kaca spion sisi penumpang 

lebih jauh (Sani et al., 2018). 

 

3.2 Kamera 

Kamera sering digunakan untuk 

mengetahui kondisi di sekitar kendaraan. 

Forkenbrock et al. (2014) memasang kamera 

digital di dekat kaca spion pada kedua sisi 

kendaraan agar dapat meperlihatkan kondisi 

area titik buta bagian samping kendaraan. 

Kamera ini mendeteksi kendaraan lain yang 

lewat berdasarkan bentuk pada siang hari dan 

berdasarkan lampu kendaraan pada malam 

hari. 

Penggunaan kamera dapat mengurangi 

area titik buta pengemudi, namun masih 

memiliki beberapa kelemahan. Salah satu 

kelemahan dari kamera yaitu penggunaannya 

bergantung pada kesigapan penglihatan 

pengemudi karena kamera bersifat pasif. 

Sehingga pengemudi harus dengan cepat 

dalam melihat jalan dan memantau layar 

monitor secara bergantian (Van Beeck & 

Goedemé, 2016). Jamaluddin et al. (2016) 

mengatakan bahwa penggunaan sistem 

kamera juga sangat bergantung terhadap 

lingkungan, intensitas cahaya dan faktor 

cuaca. Kamera juga tidak dapat berfungsi 

maksimal jika terdapat kotoran yang 

menempel pada kamera.  

 

3.3 Desain Kabin Baru 

Summerskill & Marshall (2014) 

merancang kabin baru truk untuk mengurangi 

area titik buta pada bagian depan dan samping 

truk dengan cara menambah jumlah jendela 

dan mengurangi ukuran dasbor. Ilustrasi pada 

Gambar 5(a) dan 5(b) memperlihatkan 

perbandingan penglihatan pengemudi antara 

truk biasa dengan truk yang telah ditambah 

jendela dan dikurangi ukuran dasbornya. 

Rancangan jendela tambahan diletakkan pada 

pintu dan di bawah kaca depan sehingga 

pejalan kaki atau pengendara lain yang berada 

di depan atau di samping truk dapat terlihat 

oleh pengemudi.  

Sumber: Summerskill & Marshall (2015) 
Gambar 5 Ilustrasi Jendela Tambahan (a) Truk biasa, 

(b) Truk dengan jendela tambahan 

(b)  
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Gambar 6 memperlihatkan rancangan 

kabin baru oleh Summerskill & Marshall 

(2015). Penambahan bagian depan truk dapat 

memberi manfaat kecil dalam meningkatakan 

penglihatan langsung pengemudi dari dalam 

kabin. Cara lain yang dapat dilakukan yaitu 

dengan mengurangi tinggi kabin truk sebesar 

230 mm dan menurunkan kaca depan truk.  

 

 
 

 

 

3.4 Sensor 

Kedarkar et al. (2019) mengatakan 

bahwa beberapa pengemudi terlalu fokus 

dalam menilai area titik buta dan kehilangan 

fokus terhadap jalan di depan. Sensor 

ultrasonic digunakan sebagai pendeteksi 

kendaraan yang berada di area titik buta 

dengan indikator LED dan alarm. Ajay & 

Ezhil (2016) juga menggunakan sensor yang 

sama. Perbedaannya adalah sistem ini akan 

langsung mengontrol motor yang terhubung 

ke roda untuk segera mengurangi kecepatan 

ketika mendeteksi kendaraan lain. Namun, 

Van Beeck & Goedemé (2016) mengatakan 

bahwa rancangan seperti ini akan 

menimbulkan masalah jika terjadi alarm palsu 

ketika sistem tidak 

dapat membedakan objek kendaraan atau 

objek lainnya. 

 

4. Diskusi 

Penelitian dan rancangan yang telah 

dilakukan di negara lain tidak seutuhnya 

dapat diterapkan di Indonesia karena data 

yang digunakan tidak sama. Data yang jelas 

tidak sama adalah data antropometri 

pengemudi di negara lain dan di Indonesia. 

Mathew et al. (2018) mengatakan bahwa 

setiap negara memiliki antropometri yang 

berbeda-beda. Antropometri dipengaruhi oleh 

ras, etnis, dan karakteristik demografi. 

Perbandingan data antropometri tinggi badan 

di beberapa negara dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Perbandingan Tinggi Badan Beberapa Negara 

 

No Negara Tinggi Badan Sumber 

1 Indonesia 169,06 cm (Perhimpunan Ergonomi Indonesia, 2013) 

2 Malaysia 168,79 cm (Sani dkk., 2018) 

3 Amerika Serikat 175,70 cm (Guan dkk., 2015) 

4 Inggris 175,50 cm (Marshall dan Summerskill, 2015) 

5 Mesir 170,30 cm  (El-Zanaty dan Way, 2011) 

 

Indonesia juga memiliki spesifikasi truk 

yang berbeda dengan negara lain karena 

setiap negara memiliki standar kendaraanya 

masing-masing. Perbedaan dari ukuran truk di 

Indonesia berdasarkan merek adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

Sumber: Summerskill & Marshall (2015) 

Gambar 6 Rancangan Kabin Baru 
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Tabel 5 Perbandingan Ukuran Truk di Indonesia 

 

No Negara Merek 
Ukuran (m) 

Panjang Lebar Tinggi 

1 Indonesia 

Isuzu 10,49 2,45 2,86 

Mitsubishi 11,13 2,41 2,72 

Hino 10,64 2,49 2,75 

2 Inggris 

MAN TGS 11,00 2,55 3,05 

DAF CF 8,45 2,50 3,60 

Mercedes Antoz 8,20 2,50 2,50 

 

Perbedaan antropometri dan ukuran truk 

yang ada di setiap negara membuat suatu 

negara harus bisa menyesuaikan dengan 

solusi mengatasi titik buta. 

 

D. Simpulan 

Faktor penyebab dari area titik buta 

pada truk adalah desain kendaraan dan 

antropometri pengemudi. Dengan ukuran 

tubuh rata-rata pengendara berbeda-beda 

pada setiap negara, maka harus terdapat 

penyesuaian terhadap solusi mengatasi titik 

buta. Faktor desain kendaraan yang 

memengaruhi area titik buta adalah ukuran 

dari kendaraan, adanya pilar pada kabin, 

ukuran dasbor, ukuran dan jumlah jendela 

serta tinggi kabin. Faktor lain yang menjadi 

penyebab titik buta adalah antropometri 

pengemudi. Antropometri atau dimensi tubuh 

dapat memengaruhi tinggi mata pengemudi, 

sehingga dapat memengaruhi luas area yang 

dapat dilihat oleh pengemudi. Pengemudi 

harus mendapatkan posisi tinggi mata yang 

tepat agar dapat mengurangi area titik buta. 

Area titik buta saat ini belum dapat 

dihilangkan namun luasnya dapat dikurangi.  
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